BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa jenis tumbuhan lumut yang ditemukan di sepanjang
jalur pendakian Gunung Mutis Cagar Alam Mutis Timau sebanyak 11
spesies yaitu Dichodontium pellucidum, Leucobryum albidum, Dicranum
scoparium, Leucobryum javense, Kindbergia praelonga, Isothecium
myosuroides, Pyrrhobryum spiniforme, Hypnum cupressiforme,
Aulacomnium palustre, Jungermannia hyalina I, dan Lejeunea cavifolia
yang  tergolong dalam delapan famili diantaranya Dicranaceae,
Brachytheciaceae, Lembophyllaceae, Rhizogoniaceae, Hypnaceae,
Aulacomniaceae, Jungermanniaceae dan Lejeuneaceae. Lumut yang
paling banyak ditemukan masuk dalam famili Dicranaceae. Sembilan
spesies yang ditemukan masuk dalam jenis lumut daun (Bryopsida) dan
dua lainnya merupakan jenis lumut hati (Marchantiophyta).

Faktor abiotik yang ditemukan di zona kaki gunung meliputi suhu 24°C,
kelembaban udara 62%, pH tanah 7.0, kelembaban tanah normal dan intensitas
cahaya normal. Di zona padang satu suhu 27°C, kelembaban udara 54%, pH
tanah 6.5, kelembaban tanah normal dan intensitas cahaya tinggi, sedangkan
pada zona padang dua suhu 20°C, kelembaban udara 71%, pH tanah 7.0,

kelembaban tanah kering dan intensitas cahaya rendah.
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5.2. Saran
Adapun saran dari penelitian ini meliputi :

1. Penelitian ini tidak sampai ke puncak Gunung Mutis. Diharapkan
penelitian selanjutnya mengkaji dan mengidentifikasikan jenis-jenis
lumut yang berada di puncak Gunung Mutis.

2. Penelitian juga dilakukan pada musim kemarau dan punghujung

musim hujan supaya mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
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